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BAB IV 

PENUTUP 

Tokoh Jaewana dan Sontoloyo hasil karya Ki Menganti merupakan ciri khas 

pakeliran Mesisiran. Pakeliran gagrag Mesisiran merupakan seni pertunjukan 

rakyat yang hidup dan berkembang di wilayah Kebumen. Istilah Mesisiran merujuk 

pada gaya atau gagrag seni pertunjukan diwilayah pesisir Samudra Hindia (laut 

selatan). Kata tersebut sering digunakan oleh seniman-seniman dalang Kebumen. 

Sehingga pakeliran gagrag Mesisiran berbeda dengan pakeliran gagrag 

Banyumasan tetapi pada umumnya orang beranggapan bahwa gagrag Mesisiran 

sama dengan gagrag Banyumasan.  

Penelitian ini menunjukan adanya seorang tokoh bernama Ki Eko Suwaryo 

yang merasakan bahwa gagrag Mesisiran sebenarnya berbeda dengan gagrag 

Banyumasan. Peneliti kemudian menemukan apa yang dilakukan Ki Eko Suwaryo 

adalah resistensi hidden transkrip menggunakan media wayang Jaewana dan 

Sontoloyo dengan strategi parodi satiris. Parodi, satire, dan ironi nampak keseharian 

tapi dalam konteks ini strategi tersebut bernilai resisten karena media yang 

digunakan yakni Jaewana dan Sontoloyo sebagai lokalitas Mesisiran. Ki Eko 

Suwaryo sebagai dalang pertama yang ingin mengingatkan kembali kepada para 

seniman khususnya pedalangan bahwa Kebumen memiliki ciri khas pakeliran 

bernama Mesisiran.   

A. Kesimpulan  

Jika dilihat dari konsep resistensi hidden transcript, sebagaimana paparan di 

atas, terjadi hubungan relasi mayoritas dan minoritas. Gagrag Banyumasan Gaya 
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alm. Ki Sugino Siswocarito, dapat dikatakan menjadi mayoritas yang mendominasi 

atas Pakeliran Gagrag Mesisir Kebumen. Jaewana dan Sontoloyo dalam pakeliran 

Ki Eko Suwaryo, seperti sedang mengajukan “orasi”, sebagai bentuk resistensi 

hidden transcription menurut Scott (1990). Dengan kata lain, Jaewana dan 

Sontoloyo hasil kreativitas mendiang Ki Menganti digunakan sebagai medium 

resistensi, yang merepresentasikan suara Ki Eko Suwaryo mewakili masyarakat 

pedalangan Mesisiran Kebumen, dengan memberikan pandangannya bahwa gagrag 

Mesisiran sebenarnya berbeda dengan gagrag Banyumasan.  

B. Saran  

Penelitian mengenai resistensi hidden transcript belum tereksplorasi secara 

maksimal dan masih terbatas. Penelitian ini terfokus pada panakawan sabrang 

Jaewana dan Sontoloyo sebagai media Ki Eko Suwaryo dalam menyuarakan gagrag 

Mesisiran yang terdominasi gagrag Banyumasan gaya Ki Sugino Siswocarito. 

Namun dalam penelitian ini masih banyak kemungkinan-kemungkinan yang harus 

segera diungkap secara eksplisit. Terutama pada bentuk pakeliran, sulukan, atau 

mungkin resistensi menggunakan tokoh lain. Hal ini menjadi peluang agar dapat 

dilakukan penelitian lebih mendalam menggunakan perspektif lain yang lebih 

komprehensif.  
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